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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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DALAM BAHASA SUNDA 
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Penelitian terdahulu telah menemukan prototipe intonasi kalimat deklaratif dan kalimat 
interogatif berpola SVO. Kedua prototipe tersebut telah dianalisis kontras alir nadanya dan 
kontras ciri-ciri akustiknya (Irawan, 2012: 63-68). Dari perbedaan ciri akustik yang 
menonjol pada prototipe kontur modus kalimat deklaratif dan interogatif dapat disimpulkan 
bahwa ciri akustik, dalam hal ini, tinggi nada secara meyakinkan dapat menandai modus 
kalimat dalam pertuturan. Akan tetapi, sejauh ini belum diketahui ciri akustik yang 
membatasi tuturan  modus kalimat deklaratif dan interogatif. Oleh sebab itu, penelitian 
ekperimental ini ditujukan untuk mencari ambang pemarkah akustik tuturan deklaratif dan 
interogatif. Terbukti bahwa rentang alir nada akhir kontur dapat menandai kontras modus 
deklaratif dan interogatif. Ketika ambang dilampaui, terjadi pergeseran persepsi modus 
kalimat dari modus deklaratif ke modus interogatif. Begitu pula sebaliknya, ketika ambang 
dilampaui terjadi pergeseran persepsi modus kalimat dari modus interogatif ke modus 
deklaratif. Ambang kontras deklaratif-interogatif terjadi ketika rentang alir nada akhir 
kontur (P3 dan P4) sebesar 14,63st hingga 16,63st. Ambang kontras interogatif-deklaratif 




 ‘t Hart, Collier, dan Cohen (1990:2) mendefinisikan intonasi sebagai, “...the assemble of pitch 
variations in speech caused by the varying periodicity in the vibrations of the vocal cords.” ‘rangkaian 
variasi nada dalam tuturan yang disebabkan vibrasi pita suara’. Adapun Alwi et al., (2003:84) 
menyatakan bahwa intonasi merupakan urutan pengubahan nada dalam untaian tuturan yang ada dalam 
suatu bahasa.  
Sudah lama diketahui bahwa secara umum intonasi memiliki dua fungsi utama: fungsi linguistik 
dan fungsi paralinguistik. Malmberg et al. (1974) menyatakan bahwa istilah intonasi atau pola intonasi 
mengacu pada rangkaian nada yang fungsinya berkaitan dengan kalimat. Lehiste (1970: 95) menyatakan 
bahwa istilah intonasi mengacu pada penggunaan fitur nada yang membawa informasi linguistik pada 
tataran kalimat dan makna nonlinguistik yang merefleksikan sikap penutur. Umumnya, para ahli 
berpendapat bahwa fungsi linguistik intonasi merupakan fungsi primer, sedangkan fungsi paralinguistik 
merupakan fungsi sekundernya.  
Kaitannya dengan fungsi linguistik, intonasi dapat memberi signal sintaktis. (Ball dan Muller, 
2005:108). Alwi et al. (2003:55) menyatakan bahwa pada semua bahasa, nada memberikan informasi 
sintaksis. Penelitian Sugiyono (2003a) terhadap bahasa Melayu Kutai telah membuktikan bahwa ciri 
prosodik pola intonasi merupakan penanda kontras antara kalimat deklaratif dan interogatif. Hasil 
penelitian serupa terhadap bahasa Jawa ragam Keraton Yogyakarta yang dilakukan Rahyono (2003) 
menyatakan bahwa alir nada dalam intonasi adalah unsur yang mengontraskan modus kalimat. Hasil-hasil 
penelitian tersebut sejalan pula dengan hasil kajian Halim (1984) yang telah membuktikan bahwa dalam 
bahasa Indonesia intonasi memiliki fungsi demarkatif, yaitu merupakan alat penting sebagai pembatas 
konstituen topik dan sebutan.  
 
2. Kajian Terdahulu 
Dengan pendekatan eksperimental IPO dan pendekatan perseptual Fuzzy logical Model 
(Hayward, 2000: 126; Dardjowidjojo, 2005: 53), penelitian terdahulu telah menemukan prototipe intonasi 
kalimat deklaratif dan kalimat interogatif berpola SVO. Kedua prototipe tersebut telah dianalisis kontras 
alir nadanya dan kontras ciri-ciri akustiknya (Irawan, 2012: 63-68). Berikut adalah prototipe intonasi dua 
modus kalimat tersebut.  
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Gambar 1 Prototipe Kontur Kalimat Deklaratif36 











Gambar 2 Prototipe Kontur Kalimat Interogatif 
 
Simpulan dari kajian terdahulu ini adalah kontras intonasi yang mencolok di antara kontur 
kalimat deklaratif dan interogatif berpola SVO terletak  di konstituen akhir, yaitu di konstituen objek. 
Kontur kalimat deklaratif terkonfigurasi oleh alir nada naik-turun di awal konstituen objek, sedangkan 
kontur kalimat interogatif terkonfigurasi oleh alir nada turun di awal konstituen objek. Di akhir konstituen 
objek kedua kontur sama-sama ditandai oleh alir nada naik-datar. Namun, perbedaan tinggi nada akhir 
menjadi penanda mana kalimat deklaratif dan mana kalimat interogatif. Ciri-ciri akustik lain seperti 
durasi dan intensitas ikut menjadi penanda kontras prosodik kalimat deklaratif dan interogatif dalam 
bahasa Sunda.  
 Dari perbedaan ciri akustik yang menonjol pada prototipe kontur modus kalimat deklaratif dan 
interogatif dapat disimpulkan bahwa ciri akustik, dalam hal ini, tinggi nada secara meyakinkan dapat 
menandai modus kalimat dalam pertuturan. Akan tetapi, sejauh ini belum diketahui ciri akustik yang 
membatasi tuturan  modus kalimat deklaratif dan interogatif. Oleh sebab itu, penelitian ekperimental ini 
ditujukan untuk mencari ambang pemarkah akustik tuturan deklaratif dan interogatif. Berdasarkan asumsi 
bagian akhir konturlah yang membawa ciri distingtif modus kalimat maka pencarian ambang difokuskan 
di alir nada akhir kontur. Oleh sebab itu, hipotesis untuk eksperimen sebagai berikut.  
 
Rentang alir nada akhir kontur dapat menandai kontras modus kalimat, baik kontras deklaratif-
interogatif maupun kontras interogatif-deklaratif.   
                                                          
36 Disebabkan kendala teknis, bunyi ujaran direpresentasikan dengan grafem, tidak dengan simbol fonetis. 




 Basis stimulus37 diambil dari prototipe intonasi kalimat deklaratif dan interogatif. Untuk mencari 
ambang pemarkah tuturan deklaratif dan interogatif basis stimulus dimanipulasi dengan ubahan 1 
semiton. Untuk pencarian ambang, ubahan 1 semiton dirasa lebih cocok daripada 2 semiton atau lebih. 
Dengan perbedaan 1 semiton orang sudah dapat membedakan tinggi nada walaupun perbedaan tersebut 
masih dirasa sebagai perbedaan tipis. Manipulasi kontur deklaratif diarahkan mendekati model kontur 
interogatif dengan cara memperlebar rentang alir nada di akhir kontur. Demikian pula sebaliknya, 
manipulasi kontur interogatif diarahkan mendekati model kontur deklaratif, yaitu dengan cara 
mempersempit rentang alir nada di akhir kontur. Ubahan tinggi nada menggunakan piranti khusus 
penganalisis tuturan, Praat seri 5.310. 
 Formula manipulasi kontur deklaratif adalah tinggi nada P2 dan P3 diturunkan setiap 0,5st hingga 
P2 dan P3 mencapai -4,98st dan -10,05st, sedangkan P4 dan P5 dinaikkan setiap 0,5st hingga P4 dan P5 
mencapai tinggi nada 16,58st dan 16,51st. Dengan cara ini, manipulasi kontur deklaratif semakin 














Gambar 3 Manipulasi Akustik Kontras Deklaratif-Interogatif 
  
 Sebaliknya, formula manipulasi kontur interogatif adalah tinggi nada P2 dinaikkan setiap 0,5st 
hingga 7,08st, sedangkan P3 dan P4 diturunkan setiap 0,5st hingga 15,35st dan 15,7st. Seperti halnya 
manipulasi pada kontur deklaratif, dengan cara ini manipulasi kontur akan semakin mendekati model 
kontur deklaratif. Stimulus pencarian ambang kontras interogatif-deklaratif berjumlah 12.  
 
                                                          
37 Basis stimulus dikonversi ke ukuran semiton. Namun, disebabkan program Praat hanya memberi pilihan konversi 
dari ukuran Hertz ke semiton dengan referen 50Hz dan 100Hz, Basis stimulus dikonversi ke ukuran semiton dengan 
referen 100Hz. 














Gambar 4 Manipulasi Akustik Kontras Interogatif-Deklaratif 
 
 Kemudian, untuk menutup peluang pergeseran fokus informasi yang dipersepsi oleh penutur dari 
persepsi ‘Maneh na ngasupkeun tilu gul?’ (Apakah dia memasukkan tilu gul?) Ke ‘Manehna anu 
ngasupkeun tilu gul?’(Apakah dia yang memasukkan tiga gul?), basis stimulus dipotong di bagian subjek 
dan predikat sehingga yang diujipersepsikan hanya stimulus-stimulus di bagian objeknya saja. 
Pemotongan ini dilakukan karena uji coba terhadap responden menunjukkan adanya kecenderungan 
pergeseran fokus daripada pergeseran modus kalimat. 
 
4. Hasil Kajian 
 Hasil uji persepsi menunjukkan bahwa formula manipulasi akustik dengan cara memperlebar 
rentang alir nada akhir kontur (P3 dan P4) pada basis tuturan deklaratif berhasil menemukan ambang 
kontras antara tuturan deklaratif dan interogatif. Ketika ambang dilampaui, terjadi pergeseran penilaian 
modus kalimat dari modus deklaratif ke interogatif. Dengan demikian terbukti bahwa rentang alir nada 
akhir kontur dapat menandai kontras modus deklaratif dan interogatif.  
 Semua responden yang berjumlah 30 orang memberi nilai ambang kontras pada stimulus tertentu, 
yaitu nilai yang dianggap membatasi antara tuturan deklaratif dan interogatif. Akan tetapi, respons 
menunjukkan bahwa nilai ambang kontras tidak pada nilai atau stimulus yang sama. Ambang kontras 
terjadi ketika rentang nada antara P3 dan P4 berjarak 11,5st sampai dengan 16,5st. Namun, jika dianalisis 
lebih lanjut, dari penilaian 30 orang responden, 83% respons menunjukkan bahwa ambang kontras terjadi 
ketika rentang nada P3 dan P4 berjarak 14,63st hingga 16,63st. Pada rentang nada tersebut nilai P3 -
4,05st s.d. -5,05st dan P4 10,58st s.d. 11,58st dan ekskursi negatif P3 dari P1 (0,62st) berjarak antara 
4,67st s.d. 5,67st, sedangkan ekskursi positif  P4 dari P1 9,96st sampai dengan 10,96st.  
















  Gambar 5 Ambang Kontras Deklaratif-Interogatif 
 
 Stimulus berbasis deklaratif dipersepsi sebagai tuturan interogatif wajar ketika rentang antara P3 
dan P4 berjarak 17st s.d. 20st (83,3%). Pada rentang tersebut ekskursi P3 dari P1 berjarak 6st s.d. 7,5st 
dan ekskursi P4 dari P1berjarak 11,5st s.d. 13st.   
 Seperti halnya di basis stimulus deklaratif, hasil uji persepsi menunjukkan bahwa formula 
manipulasi akustik dengan cara memperkecil rentang alir nada akhir kontur (P2 dan P3) di basis tuturan 
interogatif berhasil menemukan ambang kontras akustik antara tuturan  interogatif dan deklaratif. 
Eksperimen ini pun berhasil pula membuktikan bahwa rentang alir nada akhir dapat menandai kontras 
kalimat interogatif dan deklaratif.  
 Semua responden yang berjumlah 30 orang memberi nilai ambang kontras di stimulus tertentu 
yang dikembangkan dari basis stimulus interogatif.  Seperti halnya pencarian ciri akustik ambang kontras 
deklarartif-interogatif, respons menunjukkan bahwa nilai ambang kontras yang ditentukan oleh responden 
tidak di nilai atau stimulus yang sama. Ambang kontras terjadi ketika rentang nada antara P2 dan P3 
berjarak sekitar 6st sampai dengan 9st. Jika dianalisis lebih lanjut, dari penilaian 30 orang responden, 
90% respons menunjukkan bahwa ambang kontras terjadi ketika rentang nada P2 dan P3 berjarak 7,27st 
hingga 9,27st. Pada rentang tersebut nilai P2 antara 3,58st s.d. 4,58st dan P3 12,85st s.d. 13,85st dan 
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 Gambar 6.Ambang Kontras Interogatif-Deklaratif 
 Stimulus berbasis interogatif dipersepsi sebagai tuturan deklaratif wajar ketika rentang antara P2 
dan P3 mulai berjarak 3st s.d. 5st (73,3%). Pada rentang tersebut ekskursi P2 dari P1 berjarak  3,5st s.d. 
4,5st dan ekskursi P4 dari P1 berjarak 1st.  
 
5. Simpulan  
Kaitannya dengan tujuan kedua penelitian ini, yaitu mencari ambang kontras akustik kalimat deklaratif 
dan interogatif, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Terbukti bahwa rentang alir nada akhir kontur dapat menandai kontras modus deklaratif dan 
interogatif. Ketika ambang dilampaui, terjadi pergeseran persepsi modus kalimat dari modus 
deklaratif ke modus interogatif. Begitu pula sebaliknya, ketika ambang dilampaui terjadi 
pergeseran persepsi modus kalimat dari modus interogatif ke modus deklaratif. 
b.  Ambang kontras deklaratif-interogatif terjadi ketika rentang alir nada akhir kontur (P3 dan P4) 
sebesar 14,63st hingga 16,63st. Pada rentang nada tersebut nilai P3 -4,05st s.d. -5,05st dan P4 
10,58st s.d. 11,58st dan ekskursi negatif P3 dari P1 (0,62st) berjarak antara 4,67st s.d. 5,67st, 
sedangkan ekskursi positif  P4 dari P1 9,96st sampai dengan 10,96st.  
c. Ambang kontras interogatif-deklaratif terjadi ketika rentang alir nada akhir kontur (P2 dan P3) 
sebesar 7,27st hingga 9,27st. Pada rentang tersebut nilai P2 antara 3,58st s.d. 4,58st dan P3 
12,85st s.d. 13,85st dan ekskursi negatif P2 dari P1 berjarak  5,52st s.d. 6,53st, sedangkan 
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Data Hasil Uji Persepsi  
 















5 1 3,34 
16,68% 
-2,55 9,08 11,62 8,46 3,17 
7 4 13,34 -3,55 10,08 14,63 9,46 4,17 
8 8 26,66 
83,32% 
-4,05 10,58 14,63 9,96 4,67 
9 11 36,66 -4,55 11,08 15,63 10,46 5,17 
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Keterangan: Dengan jumlah 83,32%, stimulus 8, 9, dan 10 ditentukan sebagai ambang kontras 
deklaratif-interogatif. 
 
b. Ambang Kontras Interogatif-Deklaratif 
 
Keterangan: Dengan jumlah 90%, stimulus 5, 6 dan 7 ditentukan sebagai ambang kontras deklaratif-
interogatif. 
 
10 6 20 -5,05 11,58 16,63 10,96 5,67 
 
30 100% 














5 7 23,33 
90
% 
3,58 12,85 9,27 2,75 6,53 
6 11 36,67 4,08 12,35 8,27 2,25 6,02 
7 9 30 4,58 11,85 7,27 1,75 5,52 
8 3 10 10% 5,08 11,35 6,27 1,25 5,02 
 
30 100% 
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